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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengenalan Arduino

Arduino adalah platform pembuatan prototype elektronik yang bersifat

open-source hardware yang berdasarkan pada perangkat keras dan

perangkat lunak yang fleksibel dan mudah digunakan. Arduino ditujukan bagi

para seniman, desainer, dan siapapun yang tertarik dalam menciptakan objek

atau lingkungan yang interaktif.

Arduino pada awalnya dikembangkan di Ivrea, Italia. Nama Arduino

adalah sebuah nama maskulin yang berarti teman yang kuat. Platform arduino

terdiri dari arduino board, shield, bahasa pemrograman arduino, dan

arduino development environment. Arduino board biasanya memiliki sebuah chip

dasar mikrokontroler Atmel AVR ATmega8 berikut turunannya. Blok diagram

arduino board yang sudah disederhanakan dapat dilihat pada gambar 2.1. Shield

adalah sebuah papan yang dapat dipasang diatas arduino board untuk menambah

kemampuan dari arduino board.

Bahasa pemrograman arduino adalah bahasa pemrograman yang umum

digunakan untuk membuat perangkat lunak yang ditanamkan pada arduino

board. Bahasa pemrograman arduino mirip dengan bahasa pemrograman C++.

Arduino Development Everenment adalah perangkat lunak yang

digunakan untuk menulis dan meng-compile program untuk arduino. Arduino

Development Everonment juga digunakan untuk meng-upload program yang

sudah di-compile ke memori program arduino board.
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Gambar 2.1 Blok Diagram Arduino Board
(Sumber : library.binus.ac.id)

2.2. Arduino USB (Uno)

Arduino Uno adalah board berbasis mikrokontroler pada ATmega328

yang memiliki 14 pin digital input / output (dimana 6 pin dapat digunakan

sebagai output PWM), 6 input analog, 16 MHz osilator kristal, sebuah koneksi

USB, sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah

tombol reset. Arduino Uno memuat segala hal yang dibutuhkan untuk

mendukuang sebuah mikrokontroler. Hanya dengan menghubungkannya ke

sebuah komputer melalui USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau

adaptor AC ke DC sudah dapat menggunakannya.

Arduino Uno menggunakan ATmega16u2 yang diprogram sebagai USB-

to-serial converter untuk komunikasi serial ke komputer melalui port USB.

Gambar 2.2. Board Arduino Uno
(Sumber : Dokumen Penulis)
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Gambar 2.3. Kabel USB Borad Arduino Uno

(Sumber : library.binus.ac.id)

Deskripsi Arduio UNO:

Tabel 2.1 Deskripsi Arduino Uno

Mikrokontroller Atmega328
Operasi Voltage 5V

Input Voltage 7-12 V (Rekomendasi)
Input Voltage 6-20 V (limits)

I/O 14 pin (6 pin untuk PWM)
Arus DC per pin I/O 40 mA

Arus DC untuk pin 3,3V 50 mA
Flash Memory 32KB

Bootloader SRAM 2 KB
EEPROM 1 KB

Kecepatan 16 Mhz
(Sumber : library.binus.ac.id)

Catu Daya :

Uno Arduino dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya

eksternal. Sumber listrik dipilih secara otomatis. Eksternal (non- USB) daya

dapat datang baik dari AC-DC adaptor atau baterai. Adaptor ini dapat

dihubungkan dengan cara menghubungkannya plug pusat-positif 2.1mm ke

dalam board colokan listrik. Lead dari baterai dapat dimasukkan ke dalam

header pin Gnd dan Vin dari konektor Power.

Board dapat beroperasi pada pasokan daya dari 6 - 20 volt. Jika diberikan
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dengan kurang dari 7V, bagaimanapun, pin 5V dapat menyuplai kurang dari 5

volt dan board mungkin tidak stabil. Jika menggunakan lebih dari 12V, regulator

tegangan bisa panas dan merusak board. Rentang yang dianjurkan adalah 7 - 12

volt.

Pin catu daya adalah sebagai berikut:

 VIN. Tegangan input ke board Arduino ketika menggunakan sumber

daya eksternal (sebagai lawan dari 5 volt dari koneksi USB atau sumber

daya lainnya diatur). Anda dapat menyediakan tegangan melalui pin ini,

atau, jika memasok tegangan melalui colokan listrik, mengaksesnya

melalui pin ini.

 5V. Catu daya diatur digunakan untuk daya mikrokontroler dan

komponen lainnya di board. Hal ini dapat terjadi baik dari VIN melalui

regulator on- board, atau diberikan oleh USB .

 3,3 volt pasokan yang dihasilkan oleh regulator on-board. Menarik arus

maksimum adalah 50 mA.

 GND

2.2.1. Input dan Output Arduino

Masing-masing dari 14 pin digital pada Uno dapat digunakan sebagai

input atau output, menggunakan fungsi pinMode(), digitalWrite(), dan

digitalRead(). Mereka beroperasi di 5 volt. Setiap pin dapat memberikan atau

menerima maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up internal dari 20-50

KΩ. Selain itu, beberapa pin memiliki fungsi khusus:

Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan

mengirimkan (TX) data TTL serial. Pin ini terhubung ke pin yang sesuai dari

chip ATmega8U2 USB-to-Serial TTL.

Eksternal Interupsi: 2 dan 3. Pin ini dapat dikonfigurasi untuk memicu

interupsi pada nilai yang rendah, tepi naik atau jatuh, atau perubahan nilai. Lihat

attachInterrupt () fungsi untuk rincian.

PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Menyediakan 8-bit output PWM dengan
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analogWrite () fungsi.

SPI: 10 (SS), 11 (mosi), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin ini mendukung komunikasi

SPI menggunakan perpustakaan SPI.

LED: 13. Ada built-in LED terhubung ke pin digital 13. Ketika pin adalah nilai

TINGGI, LED menyala, ketika pin adalah RENDAH, itu off.

Uno memiliki 6 input analog, diberi label A0 melalui A5, masing-masing

menyediakan 10 bit resolusi yaitu 1024 nilai yang berbeda. Secara default sistem

mengukur dari tanah sampai 5 volt.

TWI: A4 atau SDA pin dan A5 atau SCL pin. Mendukung komunikasi TWI

Aref. Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan

analogReference ().

Reset.

Lihat juga pemetaan antara pin Arduino dan ATmega328 port. Pemetaan

untuk ATmega8, 168 dan 328 adalah identik.

2.2.2. Sistem Komunikasi Pada Arduino Uno

Arduino Uno memiliki sejumlah fasilitas untuk dapat berkomunikasi

dengan Komputer, arduino lain, maupun mikrokontroler lainnya. Atmega328 ini

menyediakan serial komunikasi UART TTL (5V), yang tersedia pada pin digital 0

(Rx) dan 1 (Tx). Sebuah Atmega 16U2 pada saluran board komunikasi serialnya

melalui USB dan muncul sebagai com port virtual untuk perangkat lunak pada

komputer. Firmware Arduino menggunakan USB driver standar COM, dan tidak

ada driver eksternal yang dibutuhkan. Bagaimanapun  pada windows, sebuah

file.inf pasti dibutuhkan. Perangkat lunak Arduino termasuk serial monitor yang

memungkinkan data sederhana yang akan dikirim ke board arduino. Led Rx dan

Tx pada board akan berkedip ketika data sedang dikirim melalui chip USB-to-

serial dan koneksi USB ke komputer (tapi tidak untuk komunikasi serial pada pin

0 dan 1). Atmega328 juga mendukung komunikasi I2C dan SPI.
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2.3. Modul Relay

Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan

merupakan komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2

bagian utama yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak

Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk

menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil (low power)

dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. Sebagai contoh,

dengan Relay yang menggunakan Elektromagnet 5V dan 50 mA mampu

menggerakan Armature Relay (yang berfungsi sebagai saklarnya) untuk

menghantarkan listrik 220V 2A.

Cara kerja relay adalah apabila kita memberi tegangan pada kaki 1 dan

kaki ground pada kaki 2 relay maka secara otomatis posisi kaki CO (Change

Over) pada relay akan berpindah dari kaki NC (Normally close) ke kaki NO

(Normally Open). Relay juga dapat disebut komponen elektronika berupa saklar

elektronik yang digerakkan oleh arus listrik. Secara prinsip, relay merupakan tuas

saklar dengan lilitan kawat pada batang besi (solenoid) di dekatnya. Ketika

solenoid dialiri arus listrik, tuas akan tertarik karena adanya gaya magnet yang

terjadi pada solenoid sehingga kontak saklar akan menutup.

Pada saat arus dihentikan, gaya magnet akan hilang, tuas akan kembali ke

posisi semula dan kontak saklar kembali terbuka. Relay biasanya digunakan untuk

menggerakkan arus/tegangan yang besar (misalnya peralatan listrik 4 ampere AC

220 V) dengan memakai arus/tegangan yang kecil (misalnya 0.1 ampere 12 Volt

DC). Relay yang paling sederhana ialah relay elektromekanis yang memberikan

pergerakan mekanis saat mendapatkan energi listrik.

2.3.1. Jenis-Jenis Relay

Kontak Poin (Contact Point) Relay terdiri dari 2 jenis yaitu :

1. Normally Close (NC) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu

berada di posisi CLOSE (tertutup)
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2. Normally Open (NO) yaitu kondisi awal sebelum diaktifkan akan selalu

berada di posisi OPEN (terbuka)

Arti Pole dan Throw pada Relay

Karena Relay merupakan salah satu jenis dari Saklar, maka istilah Pole dan

Throw yang dipakai dalam Saklar juga berlaku pada Relay. Berikut ini adalah

penjelasan singkat mengenai Istilah Pole and Throw :

1. Pole : Banyaknya Kontak (Contact) yang dimiliki oleh sebuah relay

2. Throw : Banyaknya kondisi yang dimiliki oleh sebuah Kontak (Contact)

Berdasarkan penggolongan jumlah Pole dan Throw-nya sebuah relay, maka relay

dapat digolongkan menjadi :

1. Single Pole Single Throw (SPST) : Relay golongan ini memiliki 4 Terminal,

2 Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil.

2. Single Pole Double Throw (SPDT) : Relay golongan ini memiliki 5 Terminal,

3 Terminal untuk Saklar dan 2 Terminalnya lagi untuk Coil.

3. Double Pole Single Throw (DPST) : Relay golongan ini memiliki 6 Terminal,

diantaranya 4 Terminal yang terdiri dari 2 Pasang Terminal Saklar sedangkan

2 Terminal lainnya untuk Coil. Relay DPST dapat dijadikan 2 Saklar yang

dikendalikan oleh 1 Coil.

4. Double Pole Double Throw (DPDT) : Relay golongan ini memiliki Terminal

sebanyak 8 Terminal, diantaranya 6 Terminal yang merupakan 2 pasang Relay

SPDT yang dikendalikan oleh 1 (single) Coil. Sedangkan 2 Terminal lainnya

untuk Coil.

Selain Golongan Relay diatas, terdapat juga Relay-relay yang Pole dan Throw-

nya melebihi dari 2 (dua). Misalnya 3PDT (Triple Pole Double Throw) ataupun

4PDT (Four Pole Double Throw) dan lain sebagainya.
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Untuk lebih jelas mengenai Penggolongan Relay berdasarkan Jumlah Pole dan

Throw, silakan lihat gambar dibawah ini :

Gambar 2.4. Jenis-Jenis Relay
(Sumber : http://teknikelektronika.com/pengertian-relay-fungsi-relay/)

2.3.2. Modul Relay 2 Channel

Gambar 2.5. Modul Relay 2 Channel
(Sumber : http://teknikelektronika.com/pengertian-relay-fungsi-relay/)

Produk ini merupakan Relay 5V dengan 2 channel output. Dapat

digunakan sebagai saklar elektronik untuk mengendalikan perangkat listrik yang

memerlukan tegangan dan arus yang besar. Kompatible dengan semua
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mikrokontroler (khususnya Arduino, 8051, 8535, AVR, PIC, DSP, ARM, ARM,

MSP430, TTL logic) maupun Raspberry Pi .

Relay 2 Channel ini memerlukan arus sebesar sekurang-kurangnya 15-

20mA untuk mengontrol masing-masing channel. Disertai dengan relay high-

current sehingga dapat menghubungkan perangkat dengan AC250V 10A. Jika

Anda menggunakan mikrokontroler dengan tegangan kerja 3.3V, Anda tetap

dapat menggunakan Relay 2 channel ini dengan cara :

1. Lepas jumper JD-VCC

2. Hubungkan JD-VCC dengan external power 5V lainnya.

Spesifikasi

 Number of Relays : 2

 Control signal : TTL level (Active Low)

 Rated load : 10A 250VAC, 10A 30VDC, 10A 125VAC, 10A 28VDC

 Contact action time : 10ms/5ms

 Indicator LED for each channel

 Relay size : 51 x 41 mm

2.3.3. Fungsi-fungsi dan Aplikasi Relay

Beberapa fungsi Relay yang telah umum diaplikasikan kedalam peralatan

Elektronika diantaranya adalah :

1. Relay digunakan untuk menjalankan Fungsi Logika (Logic Function)

2. Relay digunakan untuk memberikan Fungsi penundaan waktu (Time Delay

Function)

3. Relay digunakan untuk mengendalikan Sirkuit Tegangan tinggi dengan

bantuan dari Signal Tegangan rendah.

4. Ada juga Relay yang berfungsi untuk melindungi Motor ataupun

komponen lainnya dari kelebihan Tegangan ataupun hubung singkat

(Short).
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2.4. Modul DC Stepdown LM2596

Modul konventer DC ke DC (DC-DC Converter) ini menggunakan IC

LM2596S yang merupakan Integrated Circuit (IC) untuk mengubah tingkatan

tegangan (voltage level) arus searah / Direct Curent (DC) menjadi lebih rendah

dibanding tegangan masukannya. Tegangan masukan (input voltage) dapat dialiri

tegangan berapa pun antara 3 Volt hingga 40 Volt DC, yang akan diubah menjadi

tegangan yang lebih rendah di antara 1,5 Volt hingga 35 Volt DC. IC LM2596S

ini dirangkaikan dengan komponen-komponen elektronika dengan kualitas

terbaik, seperti kapasitor menggunakan SMD SolidCapacitor merk Sanyo yang

terkenal dengan kualitasnya yang prima, induktor berintikan ferrite-drum

induktansi tinggi (high-Q inductance) dengan pelindung magnetik, multi-turn

potentiometer dengan resolusi dan akurasi hambatan yang tinggi (bukan

potensiometer biasa yang resolusinya rendah), dan dioda SMD tipe Schottky SS54

yang bersifat low dropout (LDO) voltage. Modul Stepdown LM2596S dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 2.6. Modul DC Stepdown LM2596
(Sumber : Dokumen Penulis)

Modul DC Stepdown LM2596 mempunyai Fungsi yaitu merubah voltase

DC ke DC, bisa diatur untuk output lebih kecil atau lebih besar.

Tedapat Kendala menurunkan voltase yaitu Untuk menurunkan tegangan

DC dengan selisih tidak berbeda jauh bisa mengunakan komponen sederhana.

Umumnya digunakan komponen elektronik seperti tahanan atau resistor. Tapi

resistor hanya menurunkan tegangan voltase dengan input fix atau tetap. Misalnya
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menurunkan 5VDC ke 3VDC. Mengunakan potensio/resistor untuk menurunkan

tegangan lebih mudah dan murah untuk dibuat, hanya saja dipengaruhi tegangan

input DC ke output DC. Bila sumber input voltase DC turun, maka output dari

tahanan ikut turun. Kecuali sumber DV input adalah tetap, seperti dari adaptor

DC.

Kendala kedua untuk menurunkan tegangan dengan tahanan seperti

resistor atau potensi belum tentu bisa menurunkan current besar (Ampere besar

seperti 0,5Amp atau 1Amp). Seperti dalam 1.000mAh secara perlahan resitor

menjadi panas, dan akan merusak tahanan / potensi, kecuali mengunakan tipe

komponen resistor khusus yang mampu dilewati beban amper tinggi.

Sedangkan Kendala menaikan voltase yaitu Dengan alat sirkuit sederhana

ini dapat menaikan tegangan arus DC lebih tinggi dari nilai tegangan input yang

ada. Seperti input bisa berubah ubah, sementara output voltase DC tetap stabil.

Misalnya output yang di inginkan 9VDC, sedangkan sumber power DC yang anda

miliki 5V atau 7V DC, selama tidak lebih dari 9V DC. Disebut alat Step Up atau

Step Down.untuk menaikan tegangan DC atau menaikan tegangan DC.

Untuk menurunkan tegangan dari LM2596 , Misalnya anda memiliki 5V

DC dan ingin membuat arus DC 3V. Tentu bisa, dengan merubah posisi potensi

dan diukur multimeter. Tapi anda tidak bisa menaikan tegangan dari 5V ke 6V

dengan alat ini. Karena 5V ke 6V DC adalah menaikan tegangan dan bukan

menurunkan tegangan.

Contoh Penerapan untuk menurunkan tegangan DC dengan menggunakan

DC Step Down :

 Kipas pendingin computer agar tidak terlalu berisik dapat diturunkan voltase

sampai 9-10V DC dari sumber input 12VDC

 Adaptor 12V DC dapat diturunkan menjadi 9V. Misalnya dimanfaatkan

untuk power modem yang membutuhkan power 9V DC sementara hanya

tersedia adaptor 12V.
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 Adaptor biasa dapat 9V diturunkan ke 5V, misalnya untuk mengisi

smartphone atau powerbank.

 Atau menurunkan power DC 5V ke 3,7V DC seperti power baterai lithium

dan kebutuhan bagi power tegangan lampu LED sekitar 3.0V sampai 3,7V

DC

 Menyalakan lampu LED 9V dari sumber powerbank 5V

 Bahkan untuk mengantikan power baterai alat elektronik seperti mobil

mobilan, alat cukur dan lainnya.

2.5. Photodioda

Photodioda adalah suatu jenis dioda yang resistansinya akan berubah-ubah

apabila terkena sinar cahaya yang dikirim oleh transmitter “LED”. Resistansi

dari photodioda dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diterimanya, semakin

banyak cahaya yang  diterima maka semakin kecil resistansi dari photodioda

dan begitupula sebaliknya jika semakin sedikit intensitas cahaya yang diterima

oleh sensor photodioda maka semakin besar nilai resistansinya. Irmatrianjaswati-

fst11.web.unair.ac.id "Sensor Photodioda" ( trianjaswati:2012).

Pada dasarnya sensor photodioda sama seperti   sensor LDR, yaitu

mengubah besaran cahaya yang diterima sensor menjadi perubahan konduktansi

(kemampuan suatu benda menghantarkan arus listrik dari suatu bahan). Seperti

yang terlihat pada gambar 2.7 merupakan bentuk fisik dari sensor photodioda.

Gambar 2.7 Simbol dan bentuk fisik untuk photodioda

(Sumber : Elektronika-dasar.web.id”Sensor Photodioda”. 2012)
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apabila terkena sinar cahaya yang dikirim oleh transmitter “LED”. Resistansi

dari photodioda dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang diterimanya, semakin

banyak cahaya yang  diterima maka semakin kecil resistansi dari photodioda

dan begitupula sebaliknya jika semakin sedikit intensitas cahaya yang diterima

oleh sensor photodioda maka semakin besar nilai resistansinya. Irmatrianjaswati-

fst11.web.unair.ac.id "Sensor Photodioda" ( trianjaswati:2012).

Pada dasarnya sensor photodioda sama seperti   sensor LDR, yaitu

mengubah besaran cahaya yang diterima sensor menjadi perubahan konduktansi

(kemampuan suatu benda menghantarkan arus listrik dari suatu bahan). Seperti

yang terlihat pada gambar 2.7 merupakan bentuk fisik dari sensor photodioda.

Gambar 2.7 Simbol dan bentuk fisik untuk photodioda

(Sumber : Elektronika-dasar.web.id”Sensor Photodioda”. 2012)
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Photodioda terbuat dari bahan semikonduktor. Photodioda yang sering

digunakan pada rangkaian-rangkaian elektronika adalah photodioda dengan

bahan silicon (Si) atau gallium arsenide (GaAs), dan lain-lain termasuk indium

antimonide (InSb), indium arsenide (InAs), lead selenide (PbSe), dan

timah sulfide (PBS). Photodioda merupakan sensor cahaya semikonduktor yang

dapat mengubah besaran cahaya menjadi besaran listrik. Photodioda merupakan

sebuah dioda dengan sambungan p-n yang dipengaruhi cahaya dalam kerjanya.

Cahaya yang dapat dideteksi oleh photodioda ini mulai dari cahaya infra merah,

cahaya tampak, ultra ungu sampai dengan sinar-X.

Prinsip kerja, karena photodioda terbuat dari semikonduktor p-n junction

maka cahaya yang diserap oleh photodioda akan mengakibatkan terjadinya

pergeseran foton yang akan menghasilkan pasangan electron-hole dikedua sisi

dari sambungan. Ketika elektron-elektron yang dihasilkan itu masuk ke pita

konduksi maka elektron-elektron itu akan mengalir ke arah positif sumber

tegangan sedangkan hole yang dihasilkan mengalir ke arah negatif sumber

tegangan sehingga arus akan mengalir di dalam rangkaian. Besarnya pasangan

elektron ataupun hole yang dihasilkan tergantung dari besarnya intensitas cahaya

yang diserap oleh photodioda.

Photodiodes dibuat dari semikonduktor dengan bahan yang populer adalah

silicon ( Si) atau galium arsenida ( GaAs), dan yang lain meliputi InSb, InAs,

PbSe. Material ini menyerap cahaya dengan karakteristik panjang gelombang

mencakup: 2500 Å - 11000 Å untuk silicon, 8000 Å – 20,000 Å untuk GaAs.

Ketika sebuah photon (satu satuan energi dalam cahaya) dari sumber cahaya

diserap, hal tersebut membangkitkan suatu elektron dan menghasilkan sepasang

pembawa muatan tunggal, sebuah elektron dan sebuah hole, di mana suatu hole

adalah bagian dari kisi-kisi semikonduktor yang kehilangan elektron. Arah Arus

yang melalui sebuah semikonduktor adalah kebalikan dengan gerak muatan

pembawa. cara tersebut didalam sebuah photodiode digunakan untuk

mengumpulkan photon - menyebabkan pembawa muatan (seperti arus atau

tegangan) mengalir/terbentuk di bagian-bagian elektroda.
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Photodioda digunakan sebagai penangkap gelombang cahaya yang

dipancarkan oleh Infrared. Besarnya tegangan atau arus listrik yang dihasilkan

oleh photodioda tergantung besar kecilnya radiasi yang dipancarkan oleh infrared.

Gambar 2.8.  Panjang Gelombang Yang Dihasilkan Oleh Bahan Photodioda

Yang Berbeda Terhadap Penglihatan Mata

(Sumber : http://rikosibigo.blogspot.co.id/2013/04/percobaan-photodioda.html )

Photodioda digunakan sebagai komponen pendeteksi ada tidaknya

cahaya maupun dapat digunakan untuk membentuk sebuah alat ukur akurat yang

dapat mendeteksi intensitas cahaya dibawah 1pW/cm2 sampai intensitas diatas

10mW/cm2. Photo dioda mempunyai resistansi yang rendah pada kondisi forward

bias, kita dapat memanfaatkan photo dioda ini pada kondisi reverse bias dimana

resistansi dari photo dioda akan turun seiring dengan intensitas cahaya yang

masuk.

Prinsip Kerja Sensor Photodioda :



20

A B

Gambar 2.9 Rangkaian prinsip kerja sensor photodioda

(Sumber : Elektronika-dasar.web.id”Sensor Photodioda”. 2012)

Seperti yang terlihat pada gambar 2.8 merupakan rangkaian dasar dari

sensor photodioda, pada kondisi awal LED sebagai transmitter cahaya akan

menyinari photodioda sebagai receiver sehingga nilai resistansi pada sensor

photodioda akan minimum dengan kata lain nilai Vout akan mendekati logika 0

(low). Sedangkan pada kondisi kedua pada gambar  2.8 B cahaya pada  led

terhalang  oleh permukaan hitam sehingga photodioda tidak dapat menerima

cahaya dari led maka nilai resistansi R1 maksimum, sehingga nilai Vout akan

mendekati Vcc yang berlogika 1 (high).

2.6. Resistor

Resistor adalah komponen elektronika yang berfungsi untuk menghambat

atau membatasi aliran listrik yang mengalir dalam suatu rangkain elektronika.

Sebagaimana fungsi resistor yang sesuai namanya bersifat resistif dan termasuk

salah satu komponen elektronika dalam kategori komponen pasif. Satuan atau

nilai resistansi suatu resistor di sebut Ohm dan dilambangkan dengan simbol

Omega (Ω). Sesuai hukum Ohm bahwa resistansi berbanding terbalik dengan

jumlah arus yang mengalir melaluinya. Selain nilai resistansinya (Ohm) resistor
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juga memiliki nilai yang lain seperti nilai toleransi dan kapasitas daya yang

mampu dilewatkannya.

2.6.1 Simbol Resistor

Berikut adalah simbol resistor dalam bentuk gambar yang sering

digunakan dalam suatu desain rangkaian elektronika.

Gambar 2.10. Simbol Resistor

(Sumber : http://zonaelektro.net/resistor-karakteristik-nilai-dan-fungsinya/ )

Resistor dalam suatu teori dan penulisan formula yang berhubungan

dengan resistor disimbolkan dengan huruf “R”. Kemudian pada desain skema

elektronika resistor tetap disimbolkan dengan huruf “R”, resistor variabel

disimbolkan dengan huruf “VR” dan untuk resistorjenis potensiometer ada yang

disimbolkan dengan huruf “VR” dan “POT”.

2.6.2. Kapasitas Daya Resistor :

Kapasitas daya pada resistor merupakan nilai daya maksimum yang

mampu dilewatkan oleh resistor tersebut. Nilai kapasitas daya resistor ini dapat

dikenali dari ukuran fisik resistor dan tulisan kapasitas daya dalamsatuan Watt

untuk resistor dengan kemasan fisik besar. Menentukan kapasitas daya resistor ini

penting dilakukan untuk menghindari resistor rusak karena terjadi kelebihan daya
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yang mengalir sehingga resistor terbakar dan sebagai bentuk efisiensi biaya dan

tempat dalam pembuatan rangkaian elektronika.

2.6.3. Nilai Toleransi Resistor :

Toleransi resistor merupakan perubahan nilai resistansi dari nilai yang

tercantum pada badan resistor yang masih diperbolehkan dan dinyatakan resistor

dalam kondisi baik. Toleransi resistor merupakan salah satu perubahan

karakteristik resistor yang terjadi akibat operasional resistor tersebut. Nilai

torleransi resistor ini ada beberapa macam yaitu resistor dengan toleransi

kerusakan 1% (resistor 1%), resistor dengan toleransi kesalahan 2% (resistor2%),

resistor dengan toleransi kesalahan 5% (resistor 5%) dan resistor dengan toleransi

10% (resistor 10%).

Nilai toleransi resistor ini selalu dicantumkan di kemasan resistor dengan

kode warna maupun kode huruf. Sebagai contoh resistor dengan toleransi 5%

maka dituliskan dengan kode warna pada cincin ke 4 warna emas atau dengan

kode huruf J pada resistor dengan fisik kemasan besar. Resistor yang banyak

dijual dipasaran pada umumnya resistor 5% dan resistor 1%.

2.6.4. Jenis-jenis Resistor

Berdasarkan jenis dan bahan yang digunakan untuk membuat resistor

dibedakan menjadi resistor kawat, resistor arang dan resistor oksida logam atau

resistor metal film.

1. Resistor Kawat (Wirewound Resistor)

Gambar 2.11. Resistor Kawat

(Sumber : http://zonaelektro.net/resistor-karakteristik-nilai-dan-fungsinya/ )
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Resistor kawat atau wirewound resistor merupakan resistor yang dibuat dengan

bahat kawat yang dililitkan. Sehingga nilai resistansiresistor ditentukan dari

panjangnya kawat yang dililitkan. Resistor jenis ini pada umumnya dibuat dengan

kapasitas daya yang besar.

2. Resistor Arang (Carbon Resistor)

Gambar 2.12. Resistor Arang

(Sumber : http://zonaelektro.net/resistor-karakteristik-nilai-dan-fungsinya/ )

Resistor arang atau resistor karbon merupakan resistor yang dibuat dengan bahan

utama batang arang atau karbon. Resistor karbon ini merupakan resistor yang

banyak digunakan dan banyak diperjual belikan. Dipasaran resistor jenis ini dapat

kita jumpai dengan kapasitas daya 1/16 Watt, 1/8 Watt, 1/4 Watt, 1/2 Watt, 1

Watt, 2 Watt dan 3 Watt.

3. Resistor Oksida Logam (Metal Film Resistor)

Gambar 2.13. Resistor Oksida Logam

(Sumber : http://zonaelektro.net/resistor-karakteristik-nilai-dan-fungsinya/ )
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Resistor oksida logam atau lebih dikenal dengan nama resistor metal film

merupakan resistor yang dibuah dengan bahan utama oksida logam yang memiliki

karakteristik lebih baik. Resistor metal film ini dapat ditemui dengan nilai

tolerasni 1% dan 2%. Bentuk fisik resistor metal film ini mirip denganresistor

kabon hanya beda warna dan jumlah cicin warna yang digunakan dalam penilaian

resistor tersebut. Sama seperti resistorkarbon, resistor metal film ini juga

diproduksi dalam beberapa kapasitas daya yaitu 1/8 Watt, 1/4 Watt, 1/2 Watt.

Resistor metal film ini banyak digunakan untuk keperluan pengukuran, perangkat

industri dan perangkat militer.

Kemudian berdasarkan nilai resistansinya resistor dibedakan menjadi 2

jenis yaitu resistor tetap (Fixed Resistor) dan resistor tidak tetap (Variable

Resistor) :

1. Resistor Tetap(Fixed Resistor)

Resistor tetap merupakan resistor yang nilai resistansinya tidap dapat

diubah atau tetap. Resistor jenis ini biasa digunakan dalam rangkaian elektronika

sebagai pembatas arus dalam suatu rangkaian elektronika. Resistor tetap dapat

kita temui dalam beberpa jenis, seperti :

a. Metal Film Resistor

b. Metal Oxide Resistor

c. Carbon Film Resistor

d. Ceramic Encased Wirewound

e. Economy Wirewound

f. Zero Ohm Jumper Wire

g. S I P Resistor Network

2. Resistor Tidak Tetap (Variable Resistor)

Resistor tidak tetap atau variable resistor terdiri dari 4 tipe yaitu :

a. Pontensiometer, tipe variable resistor yang dapat diatur nilai resistansinya

secara langsung karena telah dilengkapi dengan tuas kontrol. Potensiometer

terdiri dari 2 jenis yaitu Potensiometer Linier dan Potensiometer Logaritmis
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b. Trimer Potensiometer, yaitu tipe variable resistor yang membutuhkan alat

bantu (obeng) dalam mengatur nilai resistansinya. Pada umumnya resistor

jenis ini disebut dengan istilah “Trimer Potensiometer atau VR”

c. Thermistor, yaitu tipe resistor variable yangnilairesistansinya akan berubah

mengikuti suhu disekitar resistor. Thermistor terdiri dari 2 jenis yaitu NTC

dan PTC. Untuk lebih detilnya thermistor akan dibahas dalam artikel yang

lain.

d. LDR (Light Depending Resistor), yaitu tipe resistor variabel yang nilai

resistansinya akan berubah mengikuti cahaya yang diterima oleh LDR

tersebut.

2.6.5. Menghitung Nilai Resistor

Nilai resistor dapat diketahui dengan kode warna dan kode huruf pada

resistor. Resistor dengan nilai resistansi ditentukan dengan kode warna dapat

ditemukan pada resistor tetap dengan kapasitas daya rendah, sedangkan nilai

resistor yang ditentukan dengan kode huruf dapat ditemui pada resistor tetap

daaya besar dan resistor variable.

Kode Warna Resistor :

Cicin warna yang terdapat pada resistor terdiri dari 4 ring 5 dan 6 ring warna. Dari

cicin warna yang terdapat dari suatu resistor tersebut memiliki arti dan nilai

dimana nilai resistansi resistor dengan kode warna yaitu :



26

Gambar 2.14. Kode Warna Resistor dan Nilainya

(Sumber : http://zonaelektro.net/resistor-karakteristik-nilai-dan-fungsinya/ )

1. Resistor dengan 4 cincin kode warna

Maka cincin ke 1 dan ke 2 merupakan digit angka, dan cincin kode warna ke 3

merupakan faktor pengali kemudian cincin kode warnake 4 menunjukan nilai

toleransi resistor.

2. Resistor dengan 5 cincin kode warna

Maka cincin ke 1, ke 2 dan ke 3 merupakan digit angka, dan cincin kode warna ke

4 merupakan faktor pengali kemudian cincin kode warna ke 5 menunjukan nilai

toleransi resistor.

3. Resistor dengan 6 cincin warna

Resistor dengan 6 cicin warna pada prinsipnya sama dengan resistor dengan 5

cincin warna dalam menentukan nilai resistansinya. Cincin ke 6 menentukan

coefisien temperatur yaitu temperatur maksimum yang diijinkan untuk resistor

tersebut.
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2.7. Wifi Adapter TP Link TL722 (TLWN722NN)

TP-LINK TL-WN722N adalah sebuah alat untuk menangkap atau

menerima signal di dalam jangkauan area WiFi atau hotspot, melalui koneksi

USB komputer atau notebook, WiFi adapter ini memiliki kecepatan data transfer

tinggi mencapai 150Mbps dan dilengkapi antena 4dBi yang dapat dilepas

(konektor RP-SMA). Kompatibel dengan WI-FI Protected Setup™ (WPS), TL-

WN722N dengan fitur Quick Secure Setup QSS (Keamanan Quick Setup)

mencegah jaringan dari ancaman luar, dengan menekan tombol "QSS" tombol

otomatis untuk membangun koneksi yang aman dengan WPA2, yang lebih aman

dibandingkan dengan enkripsi WEP. Menggunakan AlignTM 1-stream teknologi

berbasis pada teknologi 802.11n, TL-WN722N memberikan sinyal nirkabel yang

lebih baik dari yang ada teknologi nirkabel 802.11g dilengkapi antena dilepas

4dBi sangat dapat meningkatkan jangkauan sinyal dan kecepatan. Alat ini dapat

digunakan untuk memperkuat sinyal WIFI ketika menggunakan laptop untuk

browsing di publik hotspot atau bagi PC atau Laptop yang tidak mempunya fitur

WIFI. Ada beberapa merek laptop yang sinyal WiFinya agak lemah karena

karakteristik chipset yang digunakan, sehingga sinyalyang ditangkap tidak bisa

Good atau Excellent dan juga dikarenakan wifi laptop tidak memiliki antena

eksternal. Kehandalan sudah teruji dan tidak mudah hang akibat panas. Chipset

yang digunakan merek RALINK dengan tingkat sensitifitas yang tinggi.

Didalamnya sudah terpasang antena omni internal dengan jarakjangkau

100m/indoor dan 150m/outdoor(tergantung sikon lapangan).
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Gambar 2.15. TP LINK TL-WN722N

(Sumber : Arifin, Zainal. 2016. “Prototype Sistem Keamanan Optical Distribution
Cabinet Berbasis Rapsberry Pi B+ Pada Pt.Telkom Akses Tangerang”




